BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Dari hasil penelitian serta pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
perilaku remaja yang mengonsumsi miras di Desa Kasia termasuk dalam kategori
penyimpangan sosial, di mana penyimpangan sosial itu merupakan meminum miras
dan dampak dari miras berupa tindakan yang melanggar norma, tindakan tersebut
antara lain, perkelahian, keributan, pencurian dan pengrusakan yang dilakukan oleh
remaja yang mengonsumsi miras. Hal ini mengakibatkan adanya penolakkan perilaku
menyimpang dari remaja oleh masyarakat setempat. Adapun faktor pendorong
remaja Desa Kasia mengonsumsi miras karena adanya dorongan dari lingkungan
berupa teman, ikut-ikutan, ingin mencoba, faktor pengangguran, kenikmatan,
pergaulan bebas dan salah serta ingin di akui oleh teman-teman.

Mengonsumsi miras yang dilakukan oleh remaja Kasia telah tergolong dalam
suatu penyimpangan social, hal ini diakibatkan karena kebiasaan dari remaja-remaja
yang setiap malam hanya mengonsumsi miras untuk menghabiskan waktu mereka,
adapun miras yang sering mereka konsumsi adalah cap tikus, pinaraci, kasegaran dan
beberapa jenis minuman campuran (oplosan). Minuman keras yang mereka konsumsi
didapatkan dari para penjual miras di Desa Kasia itu sendiri, dan minuman ini
biasanya didistribusi langsung dari luar. Mengonsumsi miras yang dilakukan oleh
remaja Desa Kasia mengakibatkan banyak masyarakat yang resah dan tidak suka

dengan perbuatan yang dilakukan oleh para remaja tersebut. Untuk dapat mengurangi



pola konsumsi miras yang dilakukan oleh remaja Desa Kasia, sebaikanya dilakukan
pembinaan langsung baik dari orang tua, pemerintah desa, kabupaten dan daerah
tentang bahaya miras.
5.2.Saran

Saran kepada remaja Desa Kasia untuk mengurangi dan bisa meninggalkan
kebiasaan meminum miras, karena dampak miras yang sangat berbahaya bagi diri
sendiri dan lingungan social, selain itu juga kepada pemerintah Kabupaten,
Kecamatan dan pemerintah Desa juga untuk sering memantau masuk keluarnya
miras, serta dapat meningkatkan sosialisasi tentang bahaya miras kepada masyarakat,

khususnya kepada para remaja.
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